BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A.Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah rencana dan struktwidgikan yang disusun
sedemikian rupa sehingga peneliti akan memper@elaljan untuk pertanyaan
penelitiannya - (Kerlinger). Secara umum penelitiani ibertujuan untuk
meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas Il SEiNwinaya Kabupaten
Cianjur dengan menggunakan media komik. Sesuaiaemgjuan penelitian,
rancangan yang akan digunakan dalam penelitiaadalah rancangan penelitian
tindakan kelas atau classroom action research. Metgaac penelitian tindakan
kelas ini didesain untuk memecahkan masalah-magalai diaplikasikan secara
langsung di dalam ajang kelas atau dunia kerjaa@gbenelitian ini, masalah
yang dimaksud adalah rendahnya kemampuan menubsigan siswa kelas IlI
SDN ' Giriwinaya  Kabupaten Cianjur. Alternatife peralkannya dengan
penggunaan komik sebagali media pembelajaran. Bemaniliti. penggunaan
media komik sebagai media pembelajaran pada pejatsiamenulis karangan
untuk siswa kelas Ill sekolah dasar. Penggunaarian@anik ini dimaksudkan
untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan sikelas Il SDN
Giriwinaya Cianjur berdasarkan aspek keutuhan Igaan kepaduan
antarkalimat, serta penggunaan ejaan dan tandaPeawalitian tindakan kelas ini
dilakukan secara kolaboratif oleh peniliti dan guwebagai praktisi dengan

mengambil latar alamiah di kelas.
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B.Lokas dan Subjek Penelitian
1.Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian ini adalah di SDN Giriwinaya yamgylokasi di Kecamatan

Warungkondang Kabupaten Cianjur.

2.Subjek Pendlitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Il SDNi@haya yang berjumlah 27
siswa, terdiri atas 11 siswa perempuan dan 16 dskidaki. Subjek penelitian
ini sangat heterogen dilihat dari kemampuannyaniyakla sebagian siswa yang

mempunyai kemampuan tinggi, sedang, rendah, dajaseendah.

a.Data dan Sumber Data
1.Data
Data dan penelitian ini berupa karangan siswa kardlan gambar seri atau

komik.

2.Sumber Data
Sumber data untuk memperoleh data penelitian tersatalah siswa kelas Il

SDN Giriwinaya Kabupaten Cianjur.

3.Waktu Pendlitian
Waktu penyelenggaraan penelitian ini adalah Semégbailan Juli — Desember

2010)



TABEL 3.1

DAFTAR NAMA SISWA KELASIII SDN GIRIWINAYA
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Jenis Kelamin

No Urut Nama Siswa
L/P
1 Aditia L
2 Ai sumiati P
3 Anes ristini P
4 Dede iyus supriatna L
5 Dimas artawiguna L
6 Doni siswandi L
7 Heri fajar L
8 Ina nuraeni P
9 Irfan L
10 M bilal agustin L
11 Neulis P
12 M ilham ramadhan L
13 M ramdan solihin L
14 M rizal darmawan L
15 M nandang L
16 Abrar laura dina.a P
17 Nana suryatna L
18 Rama triguna m.s L
19 Ramli L
20 Fuja julia wardani P
21 Ratna asih s P
22 Rio riko rivaldi L
23 Sandi purnama p L
24 Selva ayuni P
25 Titim Fatimah P
26 Wanda fitri r P
27 Mila kamelia P
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C.Teknik Pengumpulan Data

Secara umum ada dua jenis teknik yang dapat digumakntuk
mengumpulkan data dalam satu penelitian. Dua tefendebut adalah teknik tes
dan teknik non tes. Dalam penelitian pendidikanpnyséenggarakan tes adalah
salah satu teknik pengumpulan data yang seringndlgan Pada penelitian ini
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah keles. Secara operasional
pengertian tes dapat didefinisikan sebagai sejurtnighs yang harus dikerjakan
oleh yang dites. Teknik tes ditinjau dari bentukrdibedakan atas teknik tes
subjektif dan teknik tes objektif. Sedangkan jikatinghu dari bentuk
pelaksanaannya teknik tes dibedakan atas tekngetzga lisan dan tulis.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, pengumpdita yang digunakan
adalah teknik tes subjektif. Sehubungan dengarNurkancana dan Suhartana
menyatakan bahwa tes merupakan suatu cara yangenbekbtugas atau
serangkaian tugas yang harus diselesaikan olela siamg bersangkutan. Dalam
penelitian ini siswa sebagai subjek yang dites,dia yang dikumpulkan berupa
hasil tes kemampuan menulis karangan siswa. Tdeskdalam penelitian ini
adalah tes menulis karangan dengan media komiky lparupa karangan naratif.
Siswa menceritakan isi gambar secara urut atawlagis berdasarkan rangkaian
gambar yang diberikan. Kompetensi yang akan dicapailah siswa mampu
menulis karangan berdasarkan rangkaian gambar. am@ diberikan untuk
dikembangkan menjadi karangan adalah tolong megolbama tersebut diambil

dari kurikulum Bahasa Indonesia untuk sekolah diskas Ill pada semester 1.
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Untuk lebih mengarahkan siswa dalam mengarang, rpakeliti memberikan
beberapa petunjuk singkat perihal yang akan disigiwa.

Selain itu, teknik pengumpulan data juga dilakukaalui observasi dan
catatan lapangan. Observasi digunakan untuk mengeteekurangan atau
kesulitan siswa dengan media yang digunakan padaegr pembelajaran,
sedangkan catatan lapangan digunakan untuk memcat®s pembelajaran yang
berlangsung untuk digunakan sebagai bahan pertgaibpamuntuk melakukan

tindakan/perlakuan.

D.Prosedur Pendlitian

1.Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini merupakan tindakan yang dilakukamukinrmeningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis karangan. Proseskspekan tindakan
dilaksanakan secara bertahap sampai penelitiaberhasil. Prosedur tindakan
dimulai dari (1) perencanaan tindakan, (2) pela&aartindakan, (3) pengamatan

dan evaluasi, serta (4) analisis dan refleksi.

2.Rincian Prosedur Pendlitian

a.Perencanaan Tindakan

Pada tahap ini peneliti dan guru secara kolabona¢igadakan kegiatan
sebagai berikut 1) mengamati teknik pembelajarargydigunakan guru dalam
pembelajaran bahasa Indonesia sebelumnya; 2) nesmidikisi faktor-faktor

hambatan dan kemudahan guru dalam pembelajaran sebali@donesia
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sebelumnya; 3) merumuskan alternatif tindakan yaken dilaksanakan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia sebagai upaya urgnigkatkan kemampuan
siswa dalam menulis karangan dalam pembelajararashalindonesia; 4)
menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran mkatdisgan dengan media
komik.

Rancangan pelaksanaan pembelajaran menulis karateyagan media
komik ini meliputi: 1) pemilihan gambar seri sedmnh dengan tema yang sudah
ditentukan untuk merangsang imajinasi siswa sedativitas siswa; 2) pemilihan
komik yang menarik perhatian siswa, yang memberikeawasan dan
pengetahuan baru, serta yang menantang proseskibesigiva; 3) pemilihan
narasi komik yang dapat membantu siswa memahamiikkomenambah
pengetahuan akan penggunaan ejaan dan tanda baca.

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap peremanni adalah
sebagai berikut :

a. Membuat skenario pembelajaran dengan menggunakbada pola latihan
yang dijenjang dari yang palig mudah ke tingkatgykatih komplek.

b. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimanadiko belajar
mengajar di kelas ketika latihan atau metode tesgilaplikasikan.
Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahuulkes siswa dalam
menulis karangan, serta untuk mengetahui media yhggnakan dalam
proses pembelajaran apakah sudah dapat meningkiagtaampuan siswa

dalam menulis karangan atau tidak.
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Membuat alat bantu mengajar yang diperlukan dalangka optimalisasi

kemampuan menulis siswa.

Mendesain alat evaluasi untuk mengetahui kemampo@mnulis karangan

siswa. Alat evaluasi yang digunakan dalam pengliimh adalah teknik tes.

Tes berupa tes menulis karangan berdasarkan kduoitrik penilaian dari

teknik tes tersebut sebagai berikut.

Tabd indikator Penilaian Menulis Karangan Berdasarkan Komik.

No

Aspek

Skor

Deskriptor

Keutuhan

3

Gambar diceritakan secara urut ataunologis

berdasarkan rangakain gambar sehingga mepjadi

karangan yang utuh.

Penceritaan gambar kurang urut antara satuade
yang lain

Menceritakan gambar tidak urut sesuai der
rangkaian gambar.

Kepaduan

Antarkalimat dihubungkan dengan katabsing/
pengulangan kata kunci/rujukan yang sesuai

lng

gan

Antarkalimat dihubungkan dengan kata samb
pengulangan kata kunci/rujukan, - namun
beberapa kata hubung yang tidak se
penggunaannya.

ung/
ada
suai

Antarkalimat tidak dihubungkan dengan K
sambung/pengulangan kata kunci/rujukan vy
sesuai.

ata
ang

Ejaan dar
Tanda
Baca

Tidak terdapat kesalahan struktur Kkalim
penggunaan ejaan dan tanda baca

at,

Terdapat beberapa (tidak lebih dari 3) kesald
struktur kalimat, penggunaan ejaan dan tanda b:

Aha
Aca

Terdapat banyak (lebih dari 3) kesalahan siru

kt
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kalimat, penggunaan ejaan dan tanda baca.

b.Pelaksanaan Tindakan

Dalam tahap pelaksanaan tindakan, peran penetitalad (1) merancang
pelaksanaan pembelajaran menulis karangan dengaggomegakan media komik;
(2) bekerja dengan praktisi dalam melaksanakarakiaa yang direncanakan; (3)
peneliti berperan sebagai pendamping praktisi untoémberi pengarahan,
motivasi, dan stimulus agar praktisi dapat melatlkan perannya berdasarkan
rencana.

Adapun pelaksanaan tindakan ini adalah dengan agken komik
sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan k@or@mmenulis karangan
siswa kelas Ill SDN Giriwinaya Kabupaten Cianjurlasa setiap tahap
pembelajaran yang diterapkan, masing-masing blangkah pembelajaran yang
terdiri atas eksplorasi (penggalian konsep), invafengenalan konsep),
eksplorasi (penerapan konsep), dan evaluasi setzagbahan.

Eksplorasi adalah tahap pembelajaran ketika gumusbhba menggali
konsep awal siswa melalui suatu fenomena. Pada tahaguru berinteraksi
dengan masing-masing siswa untuk mengetahui kamsapyang dimiliki siswa.
Tahap selanjutnya adalah invasi tentang topik ydibghas berdasarkan hasil
eksperimen siswa dan akhirnya siswa menemukan gdveel yang merupakan
hasil bentukan dari siswa sendiri. Setelah siswaemelkan konsep, maka tahap
selanjutnya adalah ekspansi/penerapan konsep. t@ahdp ini guru mengajak

siswa untuk menerapkan konsep tersebut, yaitu peragg komik sebagai media
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pembelajaran. Pada akhir pembelajaran, guru mekgadavaluasi dengan tujuan
untuk menguji apakah konsep yang diterima olehaiswbenar.

Pelaksanaan penelitian ini mengikuti tahap-tahageltéan tindakan kelas
yang terdiri atas pengamatan, pendahuluan/pereacandan pelaksanaan
tindakan. Pelaksanaan tindakan terdiri atas bebhesiqus. Setiap siklus terdiri
atas tahap perencanaan tindakan, pemberian tindakeervasi, dan refleksi.
Tahap-tahap penelitian dalam masing-masing tindakgadi secara berulang
yang akhirnya menghasilkan beberapa tindakan tegadara berulang yang
akhirnya menghasilkan beberapa tindakan dalam ipiengindakan kelas. Tahap-
tahap tersebut membentuk . Tindakan penelitiandéngan jelas digambarkan

oleh kemmis dan Mc taggart sebagai berikut.
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Perencanaan Tindakan |

Perencanaan

Y

persiapan

Evaluasi/refleksi

Perencanaan Tindakan Il

A 4

A 4

persiapan Perencanaan

Evauasi/refleksi
Rekomendasi

A 4

Laporan

Model penelitian tindakan kelas oleh kemmis dantdfgart

Keterangan:

Langkah pertama dalam model penelitian tindakanaskehdalah
melakukan perencanaan (palnning) tindakan, misalnyambuat scenario
pembelajaran, lembar observasi. Kemudian langkalanjsgnya adalah

pelaksanaan tindakan. Pada tahap pelaksanaan amdah#lalamnya dilakukan
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pengamatan (observasi). Selanjutnya melakukan sealan refleksi. Apabila
metode yang digunakan telah berhasil maka dapgslang ditarik kesimpulan.
Akan tetapi, apabila metode yang digunakan masitiu pperbaikan maka
dilakukan rencana selanjutnya, dan demikian temsars berulang, sampai
metode yang digunakan benar-benar berhasil.

Langkah awal sebelum tindakan dilaksanakan, térlel@hulu peneliti
melakukan kegiatan pratindakan. Kegiatan pada nglaktian tersebut,
dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan siswawselgidakan.

Pada tahap perencanaan pratindakan, peneliti maalabservasi tentang
teknik pembelajaran yang dilakukan guru dalam péajr@an menulis karangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) materi pdajaean menulis karangan
berdasarkan gambar berseri tidak menggunakan nyegig semestinya, guru
tidak menggunakan media dalam kegiatan pembelajé2audari 27 siswa, hanya
6 siswa yang menyukai pelajaran mengarang; (3)ikgi@mbelajaran langsung
pada evaluasi, siswa langsung diberi tugas untulRgarang; (4) berdasarkan
pengalaman para guru, para siswa kelas Il secamaumu pasif dalam
pembelajaran menulis karangan.

Pada tahap pratindakan atau tahap awal ini pemektinber tes awal
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan siswandalambuat karangan.
Tahap awal ini dimulai dengan memfokuskan padakaappek yang meliputi: 1)
keutuhan, 2) kepaduan, 3) ejaan dan tanda baca. i8&eing-masing aspek

adalah 3 sehingga skor maksimum untuk ketiga asps&but adalah 9.
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Dari hasil tes pada kegiatan pratindakan dikethhabiva siswa mengalami
kesulitan dalam menuliskan ejaan yang benar, mekaadatau menghubungkan
kalimat pertama dengan kalimat selanjutnya (kaliotaia ke kalimat penjelas),
serta kesulitan dalam menuangkan imanjinasinyaatatimulasi atau rangsangan.

Berdasarkan temuan-temuan pada tahap pratindaksebte, akhirnya
peneliti bersama praktisi -merumuskan alternatifdakan dan menyusun
rancangan pembelajaran menulis karangan dengangonegkpn media komik.
Dalam diskusi antara penliti dan praktisi tersatisepakati bahwa (1) butir-butir
pembalajaran yang disajikan tetap mengacu pad&tum dan diselaraskan
dengan buku teks yang digunakan guru, namun mpé&mbelajaran da media
yang digunakan diambilkan dari sumber lain, yakraten yang benar-benar
diminati siswa, dikenal siswa dalam kehidupan <efemi, yang memberi
wawasan baru, dan menantang kreativitas berpilawasi (2) media komik
digunakan sebagai variasi media pembelajaran &g monoton dan menarik
perhatian siswa; (3) pada tahap awal, sebagai lcogtiou mengulas kejadian
sehari-hari yang sering dialami siswa untuk merajikan siswa pada pengalaman
mereka sehingga dapat membantu siswa menemukamtidie dituangkannya ke
dalam karangan; (4) penggunaan media komik untulamgsang ingatan siswa,
membantu mengurutkan peristiwa (alur), serta membanmenuangkan idenya
karangan; (5) peneliti memberikan panduan dalanmakagy menulis karangan dan
memberikan penjelasan teknik penulisan karangan.

Berdasarkan hasil diskusi dengan guru kelas Il SEWiwinaya

Kabupaten Cianjur diperoleh hasil bahwa guru bgh@mmah menggunakan media



55

dalam pembelajarannya dengan alasan biaya, waktutethaga sehingga dalam
pembelajarannya siswa hanya mendapat keterangaradesan dari keterangan
guru.

Dari hasil diskusi di atas, maka peneliti memberikdindakan
pembelajaran terhadap subjek penelitian dengarakard pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap karangafeditiari aspek keutuhan
karangan, kepaduan, serta penggunaan ejaan daa t@wdnya. Pelaksanaan
tindakan dalam penelitian ini dilaksanakan secanaldur ulang. Apabila pada
tindakan | sudah bisa mencapai tujuan yang diirginknaka langsung dapat
ditarik kesimpulan, tetapi jika masih ada perbaikarbaikan, atau metode yang
digunakan tidak berhasil maka dilanjutkan dengadeatkan selanjutnya.

Siklus|

Siklus | dilakukan setelah kegiatan pratindakannaligis dan direfleksi dan
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis nigama siswa. Siklus |
menggunakan media berupa media gambar sederhargguP@an gambar berseri
sederhana ini dimaksudkan untuk membantu siswamdat@engungkapkan
idenya. Gambar berseri sederhana ini termasuk beamik yang sederhana
(McCloud, 2006).

Peningkatan kemampuan menulis karangan siswa dégahui dengan
memperhatikan karangan siswa berdasarkan aspekihieeut kepaduan, dan

penggunaan ejaan dan tanda baca.
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E.Intrumen Penelitian

Dalam penelitian ini,untuk memperoleh kebenarangyabjektif dalam
pengumpulan data maka diperlukan adanya inturmexy yapat agar masalah
yang diteliti akan terefleksikan dengan baik.Adapjamis inturmen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik
1.Menyusun bahan atau media pembelajaran.

Bahan pembelajaran yang disusun dalam peneliaberdasarkan pada
peraturan menteri pendidikan nasional Rl no 22 naP006 tentang standar isi
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah medgnel bahasa Indonesia
dikelas 1ll SD dan pelaksanaan pembelajaran yaa wibuat sebelumnya,serta
dituangkan dalam beberapa rangkaian gambar yarsylitemakan seperti pada
rencana pelaksanaan pembelajaran.
2.Lembar obsevas

Lembar observasi adalah alat yang digunakan untakperoleh data

tentang aktivitas guru dan siswa selama penelt@angsung.



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU
KEGIATAN PENERAPAN MEDIA KOMIK DALAM PEMBELAJARAN

MENULIS KARANGAN

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester - Il (tiga) / satu
Hari / Tanggal R N B

Siklus ke i,
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No

Aspek yang diamati

Kategori

B

Kemampuan membuka pelajaran

- - Menarik perhatian siswa

dimiliki siswa.
Sikap guru dalam proses pembelajaran.

- Kejelasan suara

- Antusiasme penampilan / mimic
- Mobilitas posisi tepat.

Penguasaan materi.

- Memberi acuan materi yang akan disampaikan

- Memberi kaitan materi dengan kemampuan V|

- Gerakan badan tidak mengganggu perhatian sisw

ang

a

- Materi disajikan sesuai dengan langkah-langkah yang
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Proses pembelajaran.

Kemampuan menggunakan media.

Evaluasi.

direncanakan
Kejelasan dalam menyampaikan materi
Kejelasan dalam memberikan contoh

Mencerminkan keleluasaan.

Kesesuaian pengguanaan strategi / metode dg
tema
Penyajian materi relevan dengan tindakan
belajar
Antusiasme dalam menanggapi dan menggun
respon

Kecermatan dalam memanfaatkan waktu.

Memperhatikan prinsip-prinsip penggunaan |g
media

Ketepatan saat penggunaan media
Ketermpilan saat mengoperasikan

Membantu meningkatkan proses pembelajaran.

Menggunakan penilaian tulisan relevan den
menggunakan indicator hasil belajar
Menggunakan jenis ragam penilai relevan den

indikator hasil belajar

ngan

asil

akan

nis

gan

gan




59

- Menggunakan indikator sesuai dengan yang tertulis
pada rencana pembelajaran.

7. Kemampuan penutup pembelajaran.

- Meninjau kembali pokok bahasan

- Memberikan kesempatan bertanya

- Mengucapkan salam

- Menginformasikan bahan materi selanjutnya.

Komentar Mengenai Aktifitas Guru

Kriteria penilaian

A. 3,00 -4,00
B. 2,00-2,99
C. 1,00-1,99

Cianjur.....................2010




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA
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KEGIATAN PENERAPAN MEDIA KOMIK DALAM PEMBELAJARAN

MENULIS KARANGAN

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester Il (Tiga) / satu

Hari / Tanggal L e ——

Siklus ke e U B
Kategori
No Aspek yang diamati
B C
1. Siswa menunjukan sikap senang.
2. Siswa memperhatiakn rangkaian gambar seri.
3. Siswa memperhatian penjelasan guru.
4. Siswa mengajukan pertanyaan.
5. Siswa mengajukan pendapat.
6. Siswa menjawab pertanyaan guru.
7. Siswa mengerjakan tugas / LKS yang diberikan gufu
dengan serius.
8. Siswa mengikuti pembelajaran sampai akhir.




Komentar mengenai aktivitas siswa

Kriteria penilaian
A =3,00-4,00
B=2,00-2,99

C=100-1,99

Cianjur,.......cccoooeiiiinnn.

Observer.

61

NIP.
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3. Membuat lembar analisis kemampuan menulis siswva

Lembar analisis kemampuan siswa yang dipergundisarsun untuk mengukur
sejauh mana proses pembelajaran yang berlangsumguméaasil pembelajaran yang
diperoleh siswa. Dengan memuat beberapa aspek kamaanyang harus dimiliki
siswa selama pembelajaran berlangsung disertaiadepgngembangan descriptor
yang telah direncanakan dan tentunya harus seengiad tingkat kemampuan usia
siswa sekolah dasar khususnya siswa kelas |ll.

Contoh lembar analisis yang dikembangkan :

Rambu-rambu Kemampuan Siswa Dalam Menulis
Karangan Berdasarkan Media komik

Kualifikas
No Aspek indikator Deskriptor
Penilaian B C K
1 Kesesuaian Temgbaik dan benar | » Memuat ide yang
dengan gambar ada pada gambar
» Memuat pesan
dalam gambar
» Keruntutan gambar
2. Kerapihan tulisan | Baik dan benar  Tulisan bersih rap
Tidak ada coretan
3. Pemahaman Tepat Memuat tanda baca
Penggunaan ejaan Penggunaan huruf

o

capital penempatannyz:
Penggunaan pilihan
kata.

JUMLAH
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| .Perencanaan Tindakan |

Perencanaan tindakan | meliputi pembuatan scepantbelajaran, membuat
format pembelajaran, serta mempersiapkan alabal@h yang dibutuhkan siswa
selama proses pembelajaran. Berhubung kelas Il &ir\vinaya Kabupaten
Cianjur sudah menerapkan kurikulum berbasis konmgetanaka peneliti
menyiapkan silabus sebagai langkah pertama. Kemunémberikan tes sebelum
dan sesudah pembelajaran. Scenario pembelajararatdgada pelajaran 11
dengan tema pembelajaran “Tolong-Menolong”. Pemmililpelajaran 11 karena

pada pelajaran 11 tersebut terdapat kompetensilmdéauangan.

A.Pelaksanaan Siklus|

Dalam tahap pelaksanaan tindakan, peran penektialad (1) merancang
teknik yang akan digunakan dalam pembelajaranb€Rerja sama dengan guru
dalam pelaksanaan tindakan; (3) peneliti berpeslvagai pendamping guru
dalam kegiatan pembelajaran untuk memberikan pehgar motivasi dan
stimulus, agar praktisi dapat melaksanakan perabes@asarkan rencana.

Pelaksanaan tindakan | ini dilaksanakan pada mimggtama bulan Juli

2006. Tindakan yang dilakukan pada siklus | inilakdanelaksanakan aktivitas
pembelajaran menulis karangan dengan media gambafPgnggunaan gambar
seri ini sebagai langkah awal dalam pelaksanaaaksm, karena gambar berseri
adalah bagian dari komik yang lebih mudah pembustardaripada komik.
Alasan pemilihan media gambar seri adalah sebagaggnalan media komik

dalam bentuk yang sederhana. Materi diambil dakubteks. Media yang
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digunakan adalah gambar berseri yang diasumsikaningii siswa. Teknik
pengajarannya dengan menggunakan teknik tanya jawdbk merangsang

imajinasi siswa melalui gambar, sekaligus pertamy@ertanyaan dari guru.

B.Analisisdan Refleks Siklus|

Pada tahap ini peneliti dan guru secara kolaboraghgadakan kegiatan
sebagai berikut; 1) mengamati teknik pembelajarangytelah dilakukan; 2)
mengidentifikasi  faktor-faktor hambatan dan - kemuwtah guru dalam
pembelajaran dengan menggunakan gambar seri sederBa merumuskan
alternative tindakan yang akan dilaksanakan sediaygu 4) menyusun rancangan
pelaksanaan pembelajaran dengan media lain.

Setelah melakukan obervasi pada tindakan |, ditedsan analisis
tindakan 1. Dari hasil menulis karangan siswa besidean gambar seri tindakan I,
kemampuan menulis karangan siswa masih rendah.aSisglum mampu
memenuhi ketiga aspek penilaian karangan, anteraspek keutuhan, kepaduan,
dan bahasa, ejaan, serta tanda baca.

Rata-rata siswa masih rendah, siswa yang mempestieh minimal 6
kurang dari 60%. Kesulitan siswa pada tindakamtara lain : (1) siswa sulit
membuat kalimat berdasarkan gambar; (2) siswa ik@suhengurutkan jalannya
peristiwva dalam gambar; (3) siswa kesulitan menggan ejaan dan tanda baca
dalam karangan.

Dari hasil analisis kemampuan menulis karangan ssissvsebut, dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakaiangambar sederhana
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kurang berhasil. Penggunaan gambar sederhanaipddkan | ini masih kurang
dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan méanéagan. Selanjutnya,
peneliti dan praktisi (guru) melakukan refleksi fea@jaran pada tindakan I.
berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi, maka alket apsek yang harus
diperbaiki, yaitu aspek keutuhan, kepaduan, peragurejaan dan tanda baca.
Selanjutnya disusunlah keigatan pembelajaran umtekingkatkan kemampuan

menulis karangan siswa.

Siklusll

Setelah dilaksanakan tindakan |1, diketahui aspekgydarus diperbaiki

berdasarkan hasil evaluas dan refleksi, yaitu :

(1) Siswa kurang mampu dalam menuangkan idenya beka@sgambar dalam
bentuk tulisan;

(2) Siswa kurang mampu memadukan hubungan antarkajemat menceritakan
gambar 1 dan gambar 2, dengan menggunakan katasgryéng sesuai;

(3) Siswa kurang mampu menggunakan bahasa, ejaan,adda baca yang
sesuai.

Dari hasil analisis tindakan | tersebut, faktor gadiduga menjadi
penyebab timbulnya permasalahan tersebut adalalmnyadg digunakan pada
tindakan I, yang berupa gambar seri sederhanangulapat membantu siswa
dalam menulis idenya, gambar terlalu abstrak, ang@mbar 1 dan gambar 2

(antarpandl), terdapat pemisahan “kejadiam@ldsure) yang cukup tajam sehingga
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siswa kesulitan dalam menceritakan kejadian eksptsg tidak terdapat dalam
gambar
Dari hasil analisis dan refleksi pada siklus |,et#hui aspek-aspek yang

harus diperbaiki sehingga peneliti merencanakdnssik

1. Perencanaan siklusll
Siklus I ini dilaksanakan setelah pembelajaranapsitius | dianalisis dan

direfleksi. siklus Il ini untuk melanjutkan siklusyang kurang berhasil sehingga
peneliti melakukan langkah selanjutnya. Siklus ydidgkukan pada siklus siklus
Il ini adalah dengan mengubah media pembelajarargnia media berpengaruh
pada kemampuan siswa dalam mengapresiasikan idBaga siklus |, media
yang digunakan kurang dapat membantu siswa dalammgiatkan kemampuan
menulis karangan sehingga dapat siklus Il ini pemeenggunakan media komik
sederhana. Gambar yang digunakan lebih dari 2 gan®@misahan ruang
antarpanel yang cukup tajam dari gambar sederhaafe $iklus | ditutup dengan
gambar yang menjelaskan kejadian pada ruang ydrayusasya dapat terjadi “di
tengah” antara kedua gambar tersebut sehingga rmpadasiklus Il lebih mudah
untuk dipahami dari pada media pada siklus I.

Penggunaan media komik sederhana ini sebagai danglari penggunaan

media gambar berseri sederhana pada siklus I.
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2. Pelaksanaan SikluslI

Pelaksanaan siklus Il pada minggu Il bulan Juli@GSetelah siklus | selesai
dianalisis dan direfleksi maka direncanakan langk&hnbelajaran selanjutnya.

Pembelajaran pada siklus Il dilaksanakan denganggwrakan media

komik sederhana. Gambar yang diberikan lebih daai gambar ruang yang tidak
digambarkan pada gambar siklus I, digambarkan g#das Il. Gambar sudah
berupa komik, tetapi tanpa menggunakan narasikgaiaan teknik pembelajaran
masih sama dengan siklus I. guru mengadakan tamyabjdengan siswa. Tanya
jawab ini berdasarkan tema dalam gambar. SiswaridiBenbahan wawasan
dengan cara memberi pertanyaan berdasarkan mategi dibahas dan gambar
yang diberikan. Tujuan metode tanya jawab ini unndnggali ide siswa, serta
memudahkan siswa untuk mengetahui isi atau makaonthayr.
3. Analisisdan Refleksi Sikluslli

Dari pelaksanaan siklus I, peneliti beserta gurelakukan analisis dan
refleksi hasil pembelajaran yang telah dilakukaerddsarkan hasil analisis siklus
Il diketahui bahwa kemampuan siswa lebih meningleat siklus I. Hasil analisis
siklus Il diketahui sebagai berikut : (1) siswa npanmmenceritakan rangkaian
gambar secara urut, (2) antarkalimat yang meng&arntagambar saling
berhubungan antara satu dengan yang lain. Akapitgtada tindakan Il masih
terdapat kendala, yaitu siswa masih belum mampuwgwrakan ejaan dan tanda

baca secara benar dalam karangan.
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Berdasarkan temuan-temuan pada siklus Il terseddhirnya peneliti
bersama praktisi merumuskan alternative tindakan deenyusun rancangan

pembelajaran selanjutnya.

Siklus111

Dari hasil analisis dan refleksi siklus 1l, diketalbahwa (1) siswa sudah mampu
menuliskan idenya sesuai dengan urutan gambar, (Banpenuangan isi
antarkalimat sudah padu dengan menggunakan katdusgmyang sesuai.
Namun, pada aspek penggunaan ejaan dan tanda isaea [elum mampu
menggunakan ejaan dan tanda baca secara benarlkdakamgan.

Pada dasarnya siklus Il dengan menggunakan medrakksederhana
sudah cukup berhasil. Lebih dari 60% siswa mempkrskor minimal 6. Namun,
siswa masih belum mampu dalam menggunakan ejaartad@a baca dalam
karangan sehingga masih diperlukan perbaikan dagayaan guna memperbaiki
metode yang diterapkan.

Peneliti kemudian melaksanakan siklus Ill. Siklusidi untuk bertujuan
memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus dhggunaan media diubah
dengan media yang dapat membantu siswa memperkgkin dan tanda
bacaannya. Penggunaan metode komik sederhana igadalk diubah dengan
menggunakan media komik dengan narasi. Narasndustuk membantu siswa

menemukan penggunaan ejaan dan tanda baca yahg tepa
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1. Perencanaan Sikluslll

Berdasarkan temuan-temuan pada siklus I, akhipeyeeliti bersama praktisi
merumuskan alternative tindakan dan menyusun rgacepembelajaran dengan
menggunakan media komik bernarasi. Penggunaan rgadidar seri sederhana
dan komik sederhana pada siklus | dan II, diubalmjade penggunaan komik
dengan narasi penjelas. Tujuan pembelajaran deeg@éarkomik bernarasi pada
siklus Il ini adalah untuk membantu meningkatkaemiampuan menulis
karangan siswa dalam penggunaan ejaan dan tandayaag tidak tercapa pada

siklus | dan II.

2. Pelaksanaan Siklusll|

Pelaksanaan siklus Il dilaksanakan pada bulan #gus2010. Pada
pelaksanaan siklus Il ini, peneliti menggunakamHkobernarasi sebagai media
pembelajaran. Tujuan penggunaan komik bernaradafadatuk meningkatkan
kemampuan menggunakan ejaan dan tanda baca yamg textapai atau belum
berhasil pada siklus Il. Pelaksanaan kegiatan plajalben sama dengan siklus |
dan Il. Peneliti memberi tes menulis karangan sadean media komik.
3. Analisisdan Refleksi Siklus |11

Dari hasil analisis dan refleksi pada siklus lliketahui bahwa kemampuan
menulis karangan siswa meningkat. 100% dari junsizsiva memperoleh skor
minimal 6. Penulisan karangan siswa rata-rata sudamenuhi kriteria penulisan
menulis karangan, berdasarkan aspek keutuhan, kapadenggunaan ejaan dan

tanda baca sehingga dapat disimpulkan bahwa sikupada siklus Il ini
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berhasil. Penggunaan komik sebagai media pembamtajada siklus Il telah
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menul@ngan berdasarkan
aspek keutuhan, kepaduan, serta penggunaan ejadamndta baca sehingga tidak

memerlukan siklus atau perlakuan selanjutnya.

a. Pemantauan dan Evaluas
Setelah tindakan dilakukan, peneliti melakukan pemegn dan evaluasi

secara komprehensif terhadap pelaksanaan tindalargad menggunakan
instrument. pengumpul data yang telah dibuat sehkirgdjgeroleh data empiris
pelaksanaan pembelajaran, kendala yang dihadaja, lssssempatan dan peluang
yang berkaitan dengan penggunaan komik sebagaianminbelajaran. Data
tersebut dijadikan sebagai bahan untuk melakukiéekse

Alat yang digunakan untuk menjaring data tentangiirmgkatan
kemampuan siswa dalam menulis karangan adalafi é&sik tes ini berupa tes
subjektif menulis karangan. Sedangkan alat yangndigan untuk menjaring data
tentang respon siswa, sikap, dan reaksi siswa dp&anbelajaran adalah catatan
lapangan.

Kriteria untuk mendeskripsikan peningkatan kemampggswa dalam
menulis karangan adalah nilai karangan siswa baerkias aspek keutuhan,

kepaduan dan bahasa ejaan, serta tanda baca.
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b. AnalisisData

Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahapjtu reduksi data,
paparan data, dan penyimpulan. Reduksi data agatsles penyederhanaan data
yang diperoleh melalui pengamatan dengan cara nhemdta sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Dari pemilihan data tersekathudian dipaparkan lebih
sederhana menjadi paparan yang berurutan berupmapaplata dan akhirnya
ditarik kesimpulan dalam bentuk pernyataan kalityatg singkat dan padat,
tetapi mengandung pengertian yang luas.

Data pada penelitian ini adalah data hasil tes kgmoan menulis

karangan siswa. Selain itu, data yang diperolehtdssil observasi dan catatan
lapangan. Data yang berupa tes hasil belajar, kemadkan dioleh melalui tahap-

tahap sebagai berikut.

1. Seleksi Data

Langkah awal dari pengolahan data adalah penyaleldata. Melalui tahap
ini dimaksudkan dapat diperoleh data-data yang rbes@ar memenuhi
syarat untuk dianalisis sehingga kesimpulan yapgrdieh dalam penelitian
ini nantinya tidak diragukan. Untuk menentukan meuniné syarat atau
tidaknya masing-masing data yang dapat dianajiai) :

a. Data yang masuk beridentitas lengkap dan jelas, dan

b. Data yang diperoleh dikerjakan sesuai dengan pgtuppng telah

ditetapkan
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2. Pengoreksian data
Pada tahap ini, data yang masuk dikoreksi secawautan dan difokuskan
pada aspek: (1) keutuhan, (2) kemampuan memadukalbunban
antarkalimat ke dalam bentuk paragraf menjadi lgaan Yang padu
(kepaduan), serta (3) penggunaan ejaan dan tanck delam karangan.
Pengkoreksian untuk mengetahui kemampuan membuagrpé masing-
masing aspek dilakukan secara menukarkan hasihg@anal dengan siswa

lainnya.

3. Pembobotan data
Pembobotan data dilakukan dengan memberikan skiar pasing-masing
hasil tes siswa dalam membuat karangan.
Pemberian skor ini didasarkan pada aspek-aspekmnjahputi :
(1) Keutuhan,
(2) Kepaduan, dan
(3) Ejaan dan tanda baca

Penyekoran tersebut dapat dilihat dalam tabel berik
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Table Rubrik Penilaian Menulis Karangan Nar asi

No | Aspek

Skor

Deskriptor

1 | Keutuhan

Gambar diceritakan secara urut atanologis
berdasarkan rangakaian gambar sehingga me
karangan yang utuh

njadi

Penceritaan gambar kurang urut antar satu de
yang lain

nga

Penceritaan gambar tidak urut sesuai def
rangkaian gambar.

ngan

2 | Kepaduan

Antarkalimat dihubungkan dengan kamabsing/
pengulangan kata kunci/rujukan yang sesuai

Antarkalimat dihubungkan dengan kata samb
pengulangan kata kunci/rujukan, namun

beberapa kata hubung yang tidak ses
penggunaannya.

ing/
ada
sual

Antarkalimat tidak dihubungkan dengan k
sambung/pengulangan kata kunci/rujukan y
sesuai.

ata
ang

3 | Ejaan dan
tanda baca

Tidak terdapat kesalahan struktur kalin
penggunaan ejaan dan tanda baca.

at,

Terdapat beberapa (tidak lebih dari 3) kesalz
struktur kalimat, penggunaan ejaan dan tanda

Aha
paca

Terdapat banyak (lebih dari 3) kesalahan airu
kalimat, penggunaan ejaan dan tanda baca.

kt

Pada pembobotan data ini, skor tertinggi adalah 9

4. Penyimpulan data

Pada tahap penyimpulan, kriteria keberhasilan sisl@lam menulis

karangan dapat disimpulkan pada table berikut
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Tabd Taraf Penguasaan Kemampuan

at;lzjarkaefnﬁ)aepn%uum) Kualifikas | Nilai Angka Keterangan
66.7% — 100% | Sangatbaik 6-9 Berhasil
33.4% — 66.6% Baik 3-6 Kurang berhasil
05 — 33% Kurang 0-3 Tidak berhasil
Keterangan :

Hasil prosentase kemampuan siswa adalah jumlakaitwdti yang dilakukan
siswa sesuai dengan pedoman penilaian kemampuanisne@rangan siswa,
dibagi dengan jumlah indikator yang ada dan dileadik00%.

nilai rata-rata indikator yang dilaksanakan

P= 100
Indikator yang ada &

Dari hasil persentase yang didapat, maka dapattatide seberapa
kemampuan siswa pada tahap pelaksanaan pembelaareyan melihat
aspek penilaian pada table 3.3 taraf penguasaaarkpoan (Ardhana, dalam

Harsiati, 2006).

Di samping itu, hasil persentase keberhasilan sise@ara umum pada
pembelajaran menulis karangan dengan menggunakdra rkemik adalah
jumlah siswa yang mendapat nilai minimal 6, dibggmlah siswa
keseluruhan dan dikalikan 100%. Dari hasil tersebaka dapat diketahui
tingkat keberhasilan siswa dalam menulis karandgrabila jumlah siswa
yang memenuhi kriteria penyekoran minimal 6 lebiarid60% maka

dinyatakan berhasil.
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Penentuan tingkat kemampuan siswa dilaksanakamaderaya menganalisis
karangan siswa untuk menentukan skor setiap aspel diteliti. Aspek
karangan yang diteliti mendapat pemberian skor a@engienggunakan
metode secarholistis, yaitu cara pemberian skor yang didasarkan atak has
kegiatan menganalisis karangan berdasarkan indigate sudah ditentukan.
Dengan demikian, skor akhir kemampuan menulis kmarsiswa dijadikan
persentase dalam tabel distribusi frekuensi.

Persentase dilakukan untuk mengukur kemampuan ,sysita :

1) Apabila hasil persentase menunjukkan 60% atau lsisiva sampel
mendapat nilai lebih atau sama dengan 6 maka atdasiswa sampel
dikatakan mampu, serta metode yang digunakan ddpatatakan
berhasil.

2) Apabila hasil persentase menunjukkan kurang d&6 6@mpai 40% atau
siswa sampel mendapat nilai sama dengan 6 makadakigdma cukup
mampu, serta metode yang digunakan dapat dinyatakang berhasil

3) Apabila hasil persentase menunjukkan kurang d& 3@mpai 0% atau
siswa sampel mendapat nilai sama dengan 6 maka siatakan tidak

mampu, serta metode yang digunakan dapat dinyataienberhasil.
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uan menulis siswa dan efektivitas media

Persentase siswa sampel ya
mendapat sekor minimal 6

ng Keterangan

60% - 100%

Siswa mampu menulis karangan den

jan

baik berdasarkan media komik, serta media
yang digunakan berhasil dalam
meningkatkan kemampuan menulis siswa

30% - 60%

berdasarkan media komik, serta media v
digunakan kurang berhasil unt

meningkatkan kemampuan menulis siswa

Siswa cukup mampu menulis karangan

ang
kK

0% - 30%

menulis karangan siswa.

Siswa kurang mampu menulis karangan
dengan baik berdasarkan media komik
sehingga media yang digunakan tidak
berhasil untuk meningkatkan kemampuan

C. Refleksi

Setelah pengamatan selesai dilakukan, kemudianifpdregsama praktisi

melakukan kegiatan refleksi pada akhir tiap tindakBada kegiatan refleksi

peneliti dan praktisi mendiskusikan hasil pengamatmdakan yang telah

dilaksanakan. Hal-hal yang dibahas adalah (1) sieatentang tindakan yang

dilakukan, dan (2) melakukan intervensi, pemakndan,penyimpulan data yang

telah diperoleh, serta melihat hubungan dengan tkoT rencana yang telah

ditetapkan.



